BAB 5
LANDASAN TEORI

5.1 Kajian Teori Kenyamanan Termal pada Ruang Produksi

Kenyamanan termal yaitu sebuah kondisi yang dirasakan oleh indra perasa karena
dipengaruhi lingkungannya (Frick, 2008:74). Dengan ini dapat diartikan kenyamanan termal
dapat dipengaruhi dengan adanya faktor lingkungan, jika perancangan tidak sesuai dengan
analisis dan standart yang benar hal ini dapat berpengaruh dengan kenyamanan bangunan/

ruangan tersebut.

(Terry S. Boutet, 1987), dijelaskan jika kenyamanan termal yaitu keseimbangan
dalam tubuh manusia yang dicapai dari bertukarnya panas dengan lingkungan pada
tingkatannya.

Manusia akan merasakan kenyamanan saat suhu dalam ruangan berada pada tingkat
kenyamanan termal dengan rata-rata 37°C. Manusia dapat merasakan kenyamanan apabila
dengan kondisi seimbang yaitu bisa diartikan dengan tubuh manusia dapat menyeimbangkan
suhu tubuh dari proses metabolisme dengan evaporasi, radiasi, konduksi dan juga konveksi.
Dalam proses ini suhu dalam badan dan juga kecepatan dalam membuang panas ke

lingkungan dengan seimbang

Faktor-faktor yang berikaitan dengan kenyamanan termal, yaitu: (Fanger, 1982 dalam
Sugini 2014):

1) keseimbangan tingkat produksi panas dengan lingkungan.
2) Kehilangan panas akibat dari respirasi yang terjadi di paru-paru.
3) Kehilangan panas dalam penguapan di kulit.

4) Kehilangan panas saat tubuh melakukan radiasi dan konveksi dari luar badan ke dalam

tubuh yang tertutup baju.

5.1.1 Rekayasa kenyamanan termal
Rekaya kenyamanan termal pada bagian ruang luar akan dicapai dengan penempatan
elemen-eleman pada disekitar banguan dan juga pemilihan. Elemen ini yaitu dengan vegetasi

dan penutup pada tanah.
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1) Konfigurasi Bangunan

Massa bangunan dalam sebuah perancangan gedung dapat mempengaruhi aliran udara
yang dapat masuk kedalam ruangan, dengan ini perancangan massa bangunan yang sesuai
dapat menciptakan lingkungan yang nyaman. Dengan pola papan catur ini mengakibatkan
kantung udara disetiap jarak bangunan, hal ini bisa membuat aliran udara merata keseluruh

bangunan.

Gambar 5. 1 Pola Bangunan Papan Catur
(Sumber : Gideon S. Golany:54:1995)

Dengan pola massa bangunan grid seperti ilustrasi yang telah digambarkan akan
membuat angin lurus langsung keluar dari bangunan tanpa adanya belokan pada hembusan

angin. Massa ini membuat angin hanya berhembus disela-sela bangunan saja

Gambar 5. 2 Pola Bangunan Grid
(Sumber : Gideon S. Golany:54:1995)

Penggunaan massa bangunan yang berjajar bisa menimbulkan turbulensi dengan
beirisi pergerakan udara, hal ini dapat menciptakan lompatan-lompatan yang tidak wajar pada

aliran udaranya.
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2) Penutup tanah

Bahan penutup tanah menjadi hal penting saat menentukan kualitas dalam tapak.
Dikarenakan penutup tanah berpengaruh dalam reflektivitas radiasi matahari saat masuk ke
site. Karena hal ini dapat menyebabkan turun atau naiknya sebuah temperatur di sekitar

bangunan.

Besar atau kecilnya refleksivitas pada penutup tanah berpengaruh dalam kenyamanan
termal pengguna bangunan. Semakin besar refleksinya akan semakin berpengaruh pada
bangunan.

Tabel 5. 1 Material dan refleksinya

No. Material Refleksi
1 Permukaan air, laut 3-10
2 Daun hijau 25-32
3 Lapangan rumput 3-15
4 Rumput kering 32

5 Tanah berpasir 15-40
6 Kayu 5-20
7 Beton 30-50
8 Batu bata 23-48
9 Batu 18

10 Salju putih yang baru 75-95

(Sumber: Evan,1980 dalam Sugini:229:2014)

Penelitian yang dilakukan oleh (Basaria, 2005) di Afrika Selatan, saat ketinggian 1m
diatas beton mendapati suhu lebih tinggi sekitar 4°C dibanding dengan penelitian diatas

permukaan rumput.
3) Vegetasi

Elemen vegetasi dapat digunakan untuk perlindungan pada radiasi matahari. Adanya
pohon-pohon juga dapat menurunkan suhu udara pada sekitar, hal ini dikarenakan radiasi
diserap oleh daun saat proses fotosintesa dan juga saat penguapan. Efek bayangan juga dapat

menjadi peneduh dibawahnya.
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Desain bangunan yang berada di ikim panas dan juga dingin berbeda, pada daerah
yang beriklim hangat desain bangunan merujuk pada pendinginan atau supaya dapat

menyejukkan. Dalam proses pendinginan ini tergantung pada potensi iklim didaerahnya.

Gambar 5. 3 Peneduhan Dengan Vegetasi dan Posisi yang Tepat
(Sumber: Sugini:235:2014)

Vegetasi yang berupa tanaman dan juga pohon bisa digunakan dalam mengatur aliran
udara yang masuk ke banguna. Saat menempatkan vegetasi jika kurang tepat hal ini dapat
menghilangkan udara sejuk yang ada. Menurut (White R.F dalam Concept in Thermal
Comfort, Egan, 1975) jarak pohon dengan bangunan berpengaruh dengan ventilasi alami

didalam sebuah bangunan.
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Gambar 5. 4 Jarak Pohon Terhadap Bangunan dan Pengaruhnya Terhadap Ventilasi Alami
(Sumber: Basaria:113:2005)

4) Ventilasi

Kenyamaanan ruangan bisa dikendalikan dengan mengfungsikan ventilasi dengan
maksimal supaya sebuah ruangan dapat memiliki kualitas udara yang baik dibutuhkan sistem
ventilasi yang baik pula. Ini adalah aspek-aspek pertimbangan dalam mendesain sebuah

bukaan ventilasi yang baik.
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Sesuai SNI 03-6572-2001 berdasarkan standar tersebut sebuah bangunan harus
memiliki bukaan ventilasi hal ini bisa terdiri dari bukaan permanen, pintu, jendela atau

inovasi yang lainnya sesuai dengan Kriteria:

c. Bukaan pada ventilasi tidak kurang dari 5% disbanding dengan luas lantai pada
ruangan yang perlu bukaan ventilasi
d. Arah orientasi bukaan tidak menghadap ke dinding, menghadap ke area yang

lepas.

A. Orientasi lubang ventilasi

Orientasi ventilasi pada perancangan bangunan dapat menghadap arah utama
angina ke bangunan. Penempatan orientasi bukaan Inlet bukan hanya berpengaruh
pada kecepatan angina, namun juga pada pola udara dalam ruangan, penempatan
bukaan outlet tidak berpengaruh besar dalam- pola aliran udara diruangan dan

kecepatan angin.
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Gambar 5. 5 Ventilasi Silang
(Sumber: G.Z. Brown dan Mark Dekay:55:2000)

B. Posisi lubang ventilasi

Bukaan pada ventilasi pada bagian inlet supaya berfungsi dengan maksimal
sebaiknya diletakkan setara ketinggian manusia saat beraktivitas. Kenyamanan termal

yang alami saat ini paling maksimal menggunakan cross ventilation. Penggunaan dua
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lubang ventilasi pada dua sisi ruangan dapat memperlancar udara masuk dan keluar .
untuk bukaan ventilasi pada baigian outlet secara maksimal ditempatkan lebih tinggi
dari ketinggian manusia hal ini berupaya agar panas ruangan yang keluar tidak
bergabung dengan udara segar yang masuk saat inlet. Ketinggian saat manusia
beraktivitas duduk pada ruangan rata-rata adalah 60-80 cm dan untuk beraktivitas
bediri adalah 100-150 cm.
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Gambar 5. 6 Posisi Inlet dan Outlet Berpegaruh Terhadap Arah Angin Di Dalam Bangunan
(Sumber: Mediastik:142:2003)

C. Dimensi lubang ventilasi

Besar atau Kecilnya sebuah- bukaan ventilasi dan juga jumlah bukaan akan
sangat berpengaruh terhadap aliran udara yang masuk kedalam setiap
ruangan/bangunan itu sendiri. Besaran outlet dan inlet juga memberi dampak sebuah

ruangan nyaman atau tidaknya dalam hal kenyamanan termal.
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Gambar 5. 7 Perbedaan Dimensi Inlet dan Outlet Mempengaruhi Kecepatan Angin
(Sumber: Mediastika:143:2003)
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Supaya dapat menurunkan suhu didalam ruangan dibutuhkan pergerakan angin

maif, karena perbedaan dimensi bukaan antara outlet dan inlet dapat berpengaruh
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terhadap tekanan udara di bagian luar bangunan dan dalam bangunan, hal ini

membuat udara dapat masuk ke dalam bangunan.

Tabel 5. 2 Rasio peningkatan dimensi bukaan

No Rasio Peningkatan (%)
1 1:1 0

2 1,1:1 17,5

3 2:1 26

(Sumber: Laela;22:2012)
D. Tipe bukaan

Bentuk dan juga tipe pada bukaan juga membuat sudut pergerakan angina
didalamnya berbeda pula, ini juga berpengaruh dalam efektivitas aliran udara dalam

bangunan yang masuk dan keluar.
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Gambar 5. 8 Macam-macam bukaan
(Sumber: Beckett, HE,Godfrey, JA:156:1974)

Tipe bukaan yang bagus dalam contoh diatas dan juga paling maksimal adalah
dengan prosentase bukaan dengan nilai tertinggi yaitu pada tipe case side-hung yang
dapat memasukkan udara yang melewatinya sekitar 90%, tipe ini lah yang akan

digunakan.
E. Pengarah bukaan

Bentuk pengarah pada bukaan memiliki pengaruh yang besar dalam
pemanfaatan pergerakan angina diruangan. Dalam aliran udara masuk inlet
berpengaruh menentukan pergerakan pola udara diruangan, dengan ini perbedaan
bentuk pengarah dapat membuat aliran udara didalamnya berbeda pula. Pemanfaatan
kanopi dalam sebuah bukaan di bagian inlet dapat membuat aliran udara ke arah atas
jika dibandingkan bukaan pada inlet tanpa penggunaan kanopi. Sebelum angin
menyentuh permukaan dinding dapat diberikan berupa fitur-fitur tambahan supaya

arah angina dapat diarahkan dan masuk kedalam bukaan ventilasi.
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Gambar 5. 9 Perbedaan Antara Bukaan dengan kanopi dan tidak
(Sumber:-Melaragno, Michele:117:1982)

Bentuk sayap yang horizontal bias digunakan pada area inlet supaya dapat
mengarahkan hembusan angin dari luar bangunan untuk dapat masuk kedalam

bangunan.
5) Plafond

Menurut (Rasantika M. Seta, ideaonline, 2013) menyebutkan jika Plafong yang tinggi
akan menyejukkan udara disebuah ruangan, pada daerah yang beriklim tropis untuk merespon
iklim yang ada dengan membuat desain plafond tinggi dan juga memberikan Kisi-kisi di area
bawah atap. Tinggi plafond sebaiknya lebih dari 3m atau dapat juga dengan 2x tinggi
manusia dengan posisi ini kepala dan sumber radiasi panas memiliki jarak membuat panas

yang akan diterima akan berkurang.

Void pada bangunan juga akan membuat aliran udara dalam bangunan menjadi lancar
dan ruangan akan kerasa lega. VVoid juga dapat menjadi reflektor sebagai penerang ruangan
(Rasantika M. Seta, ideaonline, 2013).

5.2 Kajian Teori Pencegahan Banjir

5.2.1 Penampungan Air Hujan

Penampungan Air Hujan (PAH) sistem penampungan air hujan yang akan
dimanfaatkan kembali sesuai dengan kebutuhannya. Penampungan ini juga dapat digunakan

untuk menampung air jika terjadi banjir pada area bangunan, sistem penampungannya yaitu
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dengan memompa air diarea yang tergenang lalu dimasukkan kedalam PAH dan kemudian

difilter sehingga aman dalam penggunaanya. Air yang telah ditampung dari banjir dan air

hujan akan disimpan lalu digunakan saat membutuhkan seperti saat musim kemarau, sistem

ini juga dapat diartikan sebagai menabung air bersih.

1. Komponen penampungan air hujan

Tabel 5. 3 Komponen PAH

NO. | KOMPONEN

FUNGSI

KETERANGAN

1 Bidang penangkap air

Menangkap air hujan  sebelum

Atap rumah terbuat

mencapai tanah dari genting atau
seng
2 Talang air/ pembawa | Mengumpulkan atau menangkap air | Talang  dilengkapi
(talang rambu dan | hujan— yang jatuh pada bidang | dengan alat pengalih
talang tegak) penangkap dan mengumpulkan ke | aliran untuk
bak penampung mengatur arah aliran
menuju bak
penampung
3 Saringan Menyaring air hujan dari kotoran. | Diletakkan di atas
Media penyaring dapat berupa pasir | bak penampung
dengan Kerikil/pecahan bata/marmer | dan/atau sebelum
sebagai penyangga. Kran.
4 Lubang periksa | Memberikan akses untuk masuk ke | Harus ditutup
(manhole) dalam bak penampung pada saat
memperbaiki dan/atau membersihkan
5 Bak penampung Berfungsi  sebagai  reservoir/bak | Terbuat dari bahan
untuk menampung air hujan dengan | ferro semen,

aman yang dikumpulkan sewaktu
juga
digunakan untuk menampung air

musim hujan atau dapat
bersih yang didistribusikan melalui
mobil tangki air/kapal tangki air. Air

ini akan dimanfaatkan hanya sebagai

pasangan bata, drum

besi, fiberglass
reinforced plastic
(FRP)
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air minum. Dengan adanya PAH ini
diharapkan kebutuhan air minum
keluarga akan terjamin pada musim

kemarau

6 Pipa masukan

Mengalirkan air ke dalam bak

penampung.

7 Pipa peluap

Meluapkan air hujan yang melebihi
kapasitas penampung dan berfungsi

sebagai pipa udara/ventilasi.

Harus ditutup dengan

kasa nyamuk

8 Kran pengambil air

Untuk mengeluarkan atau mengambil
air dari  bak penampung bagi

konsumen

9 Kran/pipa penguras

Untuk jalan air ke-luar saat menguras
PAH.

10 Saluran pembuangan

Untuk menyalurkan air buangan agar
PAH tetap bersih dan kering.

11 Pipa udara

Untuk mengeluarkan gas-gas  yang

terlarut dalam air hujan.

12 Lantai

Tempat bangunan PAH dan tempat
aktifitas mengambil air.

(Sumber : Setyawaty, Fitrijani:7:2014)

Kapasitas dari bak penampungan PAH berdasar dari :

Curah hujan minimal 1.300 mm per tahunnya

a
b. Luas bagian penangkap air (minimal ukurannya setara 1 atap rumah)

c. Pemakian air kurang lebih (10-15 L orang/harinya)

d. Presentase jumlah hari saat kemarau

e. Jumlah penduduk yang terlayani

2. Komponen media penyaringan PAH

Ketentuan dalam media penyaringan yaitu sebagai berikut :

a. Pasir ketebalan 300-400 mm, memiliki ukuran efektif sekitar 0,30-1,20 mm, dengan

koefisiensi keseragaman 1,2,-1,4 mm, porositas 0,4.
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b. Kerikil memiliki ketebalan 200-350 mm dengan diameter 10-40.
3. Spesifikasi bahan

Bak penampungan PAH dapat menggunakan material dari ferro semen, bata, fiberglass

reinforced plastic (FRP).

Tabel 5. 4 Spesifikasi bahan PAH

No. Bahan bak VVolume maksimal Acuan keterangan
penampungan perencanaan/bahan
1 Ferro semen Sesuai  perhitungan | Pt S-04-2000-C Individual/skala
perencanaan kelompok
masyarakat
2 Pasangan bata Sesuai  perhitungan. | Pt S-05-2000-C Individual/skala
perencaan kelompok
masyarakat
3 |FRP 4m? Sesuai. ketentuan | Individual/skala
dalam modul | kelompok
terminal air masyarakat

(Sumber : Setyawaty, Fitrijani:8:2014)
Bahan dalam penggunaan PAH harus memenuhi dari syarat standarnya, yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. 5 Persyaratan bahan PAH

No. Bahan-bahan Persyaratan Keterangan

1 Semen Semen yang digunakan adalah semen | Sesuai:

Portland yang memenuhi syarat harus | - SNI 15-2530-1991,
mempunyai kehalusan dan sifat ikat | - SNI 15-2531-1991,
yang baik dan disarankan. - SNI 03-4805-1998,
- SNI 03-4806-1998,
- SNI 03-4807-1998,
- SNI 19-6426-2000,
- SNI 03-6468-2000

- SNI 03-6412-2000,
- SNI 03-6825-2002,
- SNI1 03-6826-2002,
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- SNI 03-6827-2002,
dan/atau
- SNI 03-6863-2002

2 Pair dan kerikil

Pasir yang digunakan adalah pasir
beton yang bersih, berbutir tajam, dan
keras. Pasir dan kerikil harus
bergradasi baik, bersih dan bebas dari
kandungan bahan organik. Kerikil
untuk beton berukuran 2-3 cm, bersih,

keras, padat, dan tidak berpori.

Sesuai:

- SNI 03-6388-2000,

- SN1 03-6861.1-2002,
- SNI 03-2461-2002,
-SNI 03-6820-2002,
dan/atau

- SNI 03-6889-2002

3 Besi beton

Besi beton yang dipakai adalah besi
beton dengan mutu U.24, bersih, tidak

berkarat dan -bebas dari-minyak.

Sesuai
SNI 03-6861.2-2002

4 Kawat ayam

Kawat ayam adalah kawat dengan
kualitas baik

5 Batu bata ayam

Batu ‘bata merah yang dipergunakan

minimum kelas 25 kg/cm2

6 Air

Air yang digunakan untuk membuat
campuran perekat harus bersih, bebas
dari- minyak,/ tidak asam/basa, dan

bebas bahan tersuspensi lainnya.

Sesuai
SNI 03-6817-2002

7 Bahan tambahan

Bahan - tambahan biladiperlukan,
disarankan sesuai dengan Spesifikasi

Bahan Tambahan untuk Beton

Sesuai:

- SNI 03-2460-1991,
- SNI 03-2495-1991,
dan/atau

- SNI 03-2834-2000

8 Pipa dan

perlengkapan

Pipa dan perlengkapannya baik pipa
PVC, PE, GIP, FRP memenuhi standar
yang berlaku.

Sesuai:

- SNI1 03-6419-2000
- SNI 06-4829-2005
- SNI16785:2010

(Sumber : Setyawaty, Fitrijani:9:2014)
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4. Kekuatan/struktur bak penampungan PAH

Kekuatan elemen dalam konstruksi dalam pembuatan bak PAH yaitu sebagai berikut:

a. bak PAH harus berada ditanah yang padat dan stabil

b. elemen dalam bak PAH sesuai dengan tabel berikut.

Tabel 5. 6 Konstruksi bak penampungan PAH

Penulangan
No. Elemen Jenis/ukuran Jarak Jumlah
(cm) lapisan
1 Lantai kerja - - -
2 Lantai dasar | Kawat seng 5 mm 10 1
3 Dinding Kawat ayam - 1-2
Kawat seng 5 mm 5-15 1-2
4 Penutup Kawat seng 5 mm 10 1

(Sumber : Setyawaty, Fitrijani:11:2014)

5. Pengerjaan konstruksi PAH dari bata

Tabel 5. 7 Pengerjakaan konstruksi PAH

Pekerjaan persiapan

1) Tentukan lokasi PAH pada tanah yang relatif datar dan dekat
dengan bangunan tadah-air hujan (atap rumah);

2) Bersihkan-lahan-dari-kotoran dan akar pohon;

3) Tandai dengan patok sesuai ukuran pada gambar (panjang = 2 m,
lebar =2 m.dan tinggi = 1,3 m);

4) Hubungkan patok yang satu dengan yang lain dengan benang/tali
hingga mempunyai ketinggian yang sama;

Pembuatan  pondasi
PAH

1) Gali tanah untuk pondasi hingga kedalaman 60 cm;

2) Pasang lantai pasir padat setebal 10 cm;

3) Pasang batu kosong;

4) Pasang pondasi pasangan batu kali yang terbuat dari bahan batu
kali dengan campuran 1 semen : 3 pasir hingga ketinggian yang
telah ditetapkan;

5) Isi lubang bekas galian pondasi dengan tanah urug;

6) Rakit pembesian untuk slop beton sepanjang pondasi dengan
ukuran 15 cm x 15 cm;

7) Rakit pembesian (ukuran tulangan 15 cm x 15 cm) untuk tiang
disetiap sudut pondasi hingga mencapai ketinggian bak (1,3 meter);
8) Buat cetakan dari papan untuk mencetak adukan pada slop beton
dan tiang beton.

Pembuatan lantai

1) Buat campuran beton dengan perbandingan 1 semen : 2 pasir : 3
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dasar PAH

kerikil sebanyak 0,40 m3 campuran harus rata dan tidak encer;

2) Tuangkan campuran beton untuk lantai dasar PAH setebal 10 cm,
ratakan adukan dengan menggunakan roskan;

3) Biarkan beton sampai kering dan mengeras sebelum melanjutkan
ke pembuatan dinding PAH;

Pembuatan  dinding
PAH

1) Buka cetakan kayu pada slop beton dan tiang beton bila betonan
sudah kering (+2 hari);

2) Pasang dinding bak dengan kontruksi batu bata hingga mencapai
ketinggian bak;

3) Buat lubang-lubang pada dinding PAH untuk memasang pipa
outlet, penguras, peluap dan kran diameter % inchi sebanyak 4
buah;

4) Tutup celah-celah bekas pemasangan pipa-pipa pada butir 10
dengan mortar semen, campuran 1 semen : 2 pasir;

5) Plester dinding bak dengan adukan campuran 1 semen : 2 pasir

Pembuatan tutup PAH
dan lubang pemeriksa

1) Pasang bekisting untuk pembuatan tutup bangunan PAH;

2) Pasang cetakan (terbuat dari bahan triplek) di atas bekisting;

3) Susun-pembesian ukuran 8 -mm - 15 mm yang telah dirakit,
sesuai ukuran tutup bangunan PMA vyang akan dicor di atas
cetakan;

4) Pasang pipa udara pada bagian yang telah ditentukan sebelum
dicor;

5) Ganjal batu setebal 2 - 3 cm diseluruh bidang di bawah
pembesian;

6) Buat sekat ukuran 60 cm X 60 cm dari kayu tipis pada bagian
tutup bak kontrol. 'Lakukan pengecoran dengan memasukkan
adukan dengan perbandingan 1 semen : 2 pasir : 3 kerikil sambil
dirojok agar seluruh bidang terisi-dan pembesian tertutup rata;

= Buat cetakan untuk tutup lubang pemeriksa (manhole);

— Pasang pembesian untuk tutup lubang pemeriksa dan lengkapi
dengan pegangan yang terbuat dari besi % inch;

— Cor tutup beton dengan ketebalan kurang lebih 10 cm, biarkan
hasil pengecoran 3 sampai 4 hari (sampai kering);

— Plester tutup bak dengan adukan perbandingan 1 pasir : 2 semen

Pekerjaan lantai dan
saluran  pembuangan
air

1) Kupas (gali) tanah dasar 1/3 lingkaran sepanjang 1,20 m dari sisi
(pinggir) pondasi dengan kedalaman 20 cm;

2) Lapisi dengan pasir padat setebal 5 cm;

3) Pasang batu kali atau batu bata dengan adukan 1 semen : 4 pasir;

4) Tuangkan campuran beton setebal 3 cm dan ratakan dengan
roskam (alat perata dari kayu);

5) Biarkan beton sampai kering;

6) Pasang saluran pembuangan dengan konstruksi pasangan batu.

(Sumber : Setyawaty, Fitrijani:16:2014)
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Gambar 5. 11 Potongan PAH dari bata
(Sumber :Mellany, Anggraini:27:2014)
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5.2.2 Pembuatan Polder
1. Pengertian Polder

Polder suatu kawasan atau lahan reklamasi dengan kondisi awal mempunyai muka air
tanah tinggi yang diisolasi secara hidrologis dari daerah di sekitarnya dan kondisi muka air
(air permukaan dan air tanah) dapat dikendalikan. Kondisi lahannya sendiri dibiarkan pada

elevasi asalnya atau sedikit ditinggikan.

Polder adalah sebidang tanah yang rendah, dikelilingi oleh embankment / timbunan
atau tanggul yang membentuk semacam kesatuan hidrologis buatan, yang berarti tidak ada

kontak dengan air dari daerah luar selain yang dialirkan melalui perangkat manual.
2. Sifat-Sifat Polder

Polder merupakan daerah yang dibatasi dengan baik, dimana air yang berasal dari luar
kawasan tidak boleh masuk, hanya air hujan (dan kadang-kadang air rembesan) pada
kawasan itu sendiri yang dikumpulkan.

Dalam polder tidak ada aliran permukaan bebas seperti pada daerah tangkapan air
alamiah, tetapi dilengkapi dengan bangunan pengendali pada pembuangannya (dengan
penguras atau pompa) untuk mengendalikan aliran ke luar.

Muka air di dalam polder (air permukaan maupun air bawah permukaan) tidak
bergantung pada permukaan air di daerah sekitarnya dan dinilai berdasarkan elevasi lahan,
sifat-sifat tanah, iklim, dan tanaman.

3. Penggunaan Polder

Penggunaan Polder digunakan dengan system berbentuk semi basement tanpa dinding
yang digunakan sebagai area penjualan batik diskon, agar menarik pengunjung. Disaat
terjadinya banjir akan digunakan sebagai kolam penampungan air yang kemudian dimasukan
dalam PAH.

110 | Sentra Batik Pantura Jawa Tengah di Semarang



